
Yang Mulia Ketua dan Hakim Anggota Mahkamah Konstitusi, Para Pemohon dan 

Termohon serta Hadirin Sidang Yang Saya Hormati, Ijinkan Saya membaca 

Kesaksian Saya yang berjudul:  “Talang Mamak Hidup Terjepit di tanah dan 

Hutannya Sendiri”.  

 

Pertama-tama Saya akan menceritakan tentang: Asal-usul Talang Mamak, 

Menurut cerita Nenek Moyang, Suku Talang Mamak merupakan keturunan Adam ke 

sembilan yang berasal dari Khayangan turun ke bumi, tepatnya di Sungai Limau dan 

menetap di Sungai Tunu yang berada di Talang Durian cacar. Hal ini terlihat dari 

ungkapan "Kendal Tanah Mekah, beku langkah tejaram pulau jawa, teginding 

ujung pandang, merapung tanah di Sungai Limau, menjeram tanah di Sungai 

Tunu, melampu-lampu negeri aceh, baru kandal pulau yang lain-lain". Yang 

artinya “Semenjak alam terkembang, mulai terjadi dunia, itulah sejarah tanah 

Talang Mamak bermula, barulah terlihat Pulau Jawa, yang Nampak di batas 

pandang, timbulah tanah di sungai Limau, terlihat tanah di Sungai Tunu, nampaklah 

cahaya di Negeri Aceh barulah berkembang pulau yang lain-lain”. Itulah Suku Talang 

Mamak mulai ada.  

 

Suku Talang Mamak berada di Indragiri, mereka menyebut dirinya "Suku Tuha".  

Sebutan tersebut bermakna suku pertama yang datang ke wilayah tersebut. Ada 

beberapa versi asal suku Talang Mamak. Menurut Obdeyn-Asisten Residen 

Indragiri, Suku Talang Mamak berasal dari Pagaruyung yang terdesak akibat konflik 

adat dan agama. Masyarakat Talang Mamak sendiri mengakui kalau mereka berasal 

dari Pagaruyung. Datuk Perpatih Nan Sebatang turun dari pagaruyung menyusuri 

Sungai Nan Tiga Laras yaitu Sungai Tenang sekarang Sungai Batang Hari, Sungai 

Keruh sekarang Sungai Kuantan/Indragiri dan Sungai Deras sekarang Sungai 



Kampar. Disetiap sungai ini ia membuat pemukiman – pemukiman/kampung baru, 

Di batang hari dibuat 3 kampung yaitu Dusun Tua, Tanjung Bunga dan Pasir 

Mayang, di Kuantan dibuat juga 3 kampung yaitu Inuman negeri tua, Cerenti tanah 

kerajaan dan Pangian tepian raja, di Kampar dibuat juga 3 kampung yaitu Kuok, 

bangkinang dan air tiris. Sehingga Masyarakat adat talang Mamak mem[unyai 

hubungan kekerabatan dengan Masyarakat Adat lainnya yang berada di Wilayah 

Riau, terutama Kuantan dan Kampar. 

 

Yang Mulia Ketua dan Hakim Anggota Mahkamah Konstitusi, Para Pemohon dan 

Termohon serta Hadirin Sidang Yang Saya Hormati,  

 

Sampai saat ini Masyarakat Adat Talang Mamak masih bermukim di wilayah sungai 

Indragiri, tersebar di empat kecamatan yaitu : Kecamatan Batang Gangsal, Cenaku, 

Kelayang dan Rengat Barat, tersebar di 18 Kebatinan dan kurang lebih30 Desa, 

Kabupaten Indragiri Hulu - Riau. Dan satu kelompok berada di Dusun Semarantihan 

Desa Suo-suo Kecamatan Sumai Kabupaten Tebo Jambi. Pada tahun 2000 populasi 

Talang Mamak diperkirakan ± 16418 jiwa dan saat ini diperkirakan ± 20.000 Jiwa. 

 

Perihal ke dua yang perlu Saya ceritakan adalah tentang: Kepengurusan Adat, 

Batin adalah pengurus adat yang bertanggung jawab terhadap wilyah adat, hukum 

adat, dan peraturan-peraturan yang terkait dengan hubungan antara warga adat. 

Batin berasal dari keturunan Tuk patih Nan Sebatang yang diyakini oleh Masyarakat 

adat Talang Mamak sebagai orang pertama yang datang ke wilayah adat talang 

Mamak. Untuk menyatukan diantara Batin-Batin yang ada di Talang Mamak ada 

Patih yang berfungsi sebagai pimpinan dan sebagai orang yang dituakan.  

 



Yang Mulia Ketua dan Hakim Anggota Mahkamah Konstitusi, Para Pemohon dan 

Termohon serta Hadirin Sidang Yang Saya Hormati, selanjutnya Saya akan 

menceritakan tentang: Hukum adat terkait dengan Tanah, Hutan dan lainnya; 

Kalau tidak ngambik minta di hukum oleh adat, itu adalah pepatah orang talang 

Mamak yang artinya “Jika mengambil Tanah tetapi tidak ijin kepada pemilik akan di 

hukum adat”  System pengambilan keputusan masyarakat adat Talang Mamak 

adalah melalui musyawarah adat, seperti pengelolaan tanah ulayat baik dalam 

aturan kelola dan penentuan waktu panen di bicarakan melalui musyawarah.Prinsip 

memegang adat sangat kuat bagi mereka dan cenderung menolak budaya luar, 

tercermin dari pepatah "biar mati anak, asal jangan mati adat". Kekukuhan 

memegang adat masih kuat bagi kelompok Tigabalai dan di dalam taman nasional, 

kecuali di lintas timur karena sudah banyaknya pengaruh dari luar. 

 

Kemudian berikutnya yang perlu Saya sampaikan adalah: Sistem Penguasaan 

Tanah dan Sumber Daya Alam. Tanah dan hutan bagi Suku Talang Mamak 

merupakan bagian dari kehidupan yang tidak dapat dipisahkan. Sejak beratus-ratus 

tahun mereka hidup damai dan menyatu dengan alam. Mereka hidup dari 

mengumpulkan hasil hutan dan melakukan perladangan berpindah. Dari dulu 

mereka berperan dalam penyediaan permintaan pasar dunia. Sejak awal abad ke-19 

pencarian hasil hutan meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan dunia 

terhadap hasil hutan seperti jernang, jelutung, balam merah/putih, gaharu, rotan. 

Tetapi abad ke-20 hasil hutan di pasaran lesu atau tidak menentu, namun ada 

alternatif ekonomi lain yaitu mengadaptasikan perladangan berpindah dengan 

penanaman karet. Penanaman karet tentunya menjadikan mereka lebih menetap 

dan sekaligus sebagai alat untuk mempertahankan lahan dan hutannya.  

 



selanjutnya adalah: Pengaturan system kepemilikan, Kepemilikan tanah 

perorangan, diakui oleh masyarakat lain jika ada yang akan mengelola lahan yang 

belum ada pemiliknya maka akan dianggap sebagai orang yang berhak atas lahan 

tersebut, dan akan diturunkan kepada generasi berikutnya. Jika akan mengelola 

lahan yang sudah pernah dikelola oleh penduduk lain akan diperbolehkan jika telah 

mendapat ijin dari pengelola sebelumnya dan berstatus pinjam pakai, dan tidak ada 

proses jual beli antar komunitas. 

 

Yang Mulia Ketua dan Hakim Anggota Mahkamah Konstitusi, Para Pemohon dan 

Termohon serta Hadirin Sidang Yang Saya Hormati, Yang perlu Saya sampaikan 

berikutnya adalah: tentang KONFLIK TANAH DI WILAYAH ADAT TALANG 

MAMAK. Sebagian besar penduduk Talang Mamak buta huruf yang disebabkan oleh 

berbagai faktor dan kendala. Faktor utama adalah tidak tersedianya sarana 

prasarana pendidikan oleh Negara, faktanya sekolah baru didirikan di Talang 

mamak tahun 2007. Para pemodal dan berbagai pihak melakukan penipuan dengan 

dalih kemakmuran masyrakat talang mamak mereka membujuk agar tanah dan 

hutan diserahkan untuk di olah, kalau ada masyrakat tidak mau menyerahkan para 

pemodal ini melakukan pendekatan personal melalui tetua adat dan pihak kepala 

desa, sehingga masyrakat terjadi perepecahan diantara mereka, dengan kejadian 

tersebut para pemodal dengan leluasa mendapatkan persetujuan oknum tetua adat 

dan kepala desa. Kemudian dengan dalih ini para pemodal mengajukan ijin ke 

Pemerintah dengan mengatakan bahwa mereka telah mendapatkan persetujuan 

masyrakat padahal hanya persetujuan oknum tetua adat dan kepala desa dan bukan 

melalui musywarah adat. Berikut beberapa Perusahaan yang telah beroperasi di 

wilayah Talang Mamak yang telah menimbulkan Konflik:  

 



Tahun 2003: PT.Bukit Batabuh Sei Indah (BBSI) perusahaan HTI yang melakukan 

pengelolaan hutan dengan melakukan kesepakatan, antara lain: 1. 468 Ha dilakukan 

pola mitra, 2. Kayu yang diambil dari lahan tersebut, Kayu chip feenya Rp.1500 

perton sedangkan log Rp.5000 perkubik. 3. Berdasarkan persetujuan masyarakat 

fee kayu tersebut digunakan untuk membangun kebun masyrakat. Namun Sampai 

saat ini perjanjian ini tidak direalisasikan oleh PT.BBSI, malahan perkebunan 

masyarakat digusur. 

 

Tahun 2008: PT. Kharisma Riau Sentosa Prima mengelola lahan masyarakat adat 

Talang Perigi, Talang Durian Cacar, Talang Gedabu dan Talang Sungai Limau. Luas 

areal yang dikelola 7000 Ha. Pengelolaan ini sama sekali tidak mendapat 

persetujuan dari masyarakat adat dan masyrakat menuntut ijin perusahaan dicabut. 

Buntut dari penolakan ini terjadi bentrokan yang mengakibatkan dipukulnya 

seorang warga bernama SUPIR, masyarakat adat Talang sungai Limau kemudian 

dimasukan kepenjara selama tiga hari. Sampai saat ini masalah pemukulan tidak 

ada penyelesaian. Setelah hutan dan hasil hutan di ambil PT Kharisma pun hilang 

dan berganti dengan PT MEGA dengan pendekatan gaya baru PT Mega berhasil pula 

merayu sebagian masyarakat dengan pola mitra 40/60, hutan yang dikelola seluas 

600 Ha. 

 

Tahun 2008: PT Selantai Agro Lestari melakukan perjanjian dengan tiga Kepala 

Desa yaitu Kades Talang Durian Cacar, Kades Talang Selantai dan Kades Talang 

Perigi. Berdasarkan perjanjian ini PT SAL mengantongi Surat Izin Lokasi dari Dinas 

Pertanahan Kab. Indragiri Hulu dengan nomor surat :12.A./IL-DPT/II/2007. Luas 

wilayah yang akan dikelola 1000 Ha. Setelah disepakati PT SAL mengatakan bahawa 

pola kerjasama adalah Bina Desa dengan demikian masyarakat menolak karena 



tidak sesuai dengan perjajian masyarakat. Tiga bulan setelah penolakan ini, 

masyarakat dibujuk dengan membeli tanah mereka dengan harga mahal dan 

masyarakat pun berlomba-lomba jual tanah, hal inipun rupanya bagian dari tipu 

daya Perusahaan pula, maka Masyrakat adat Ampang Delapan menolak dan 

akhirnya Perusahaan pun membujuk lagi dengan pola mitra 40/60. Tapi nyatanya 

sampai saat ini tidak terealisasi apa yang dijanjikan.  

 

***Terima Kasih*** 


